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Abstract

Hair is the crown for every person in the world. Some problems that occur on the scalp such as hair
loss, dandruff and odor in the hair. Along with the rapid development of the cosmetic and hair care industry
which tends to rely on chemicals, synthetics and minoxidil have the potential to cause effects such as skin
allergies including hair damage if used for a long time. One of the hair care traditions carried out by our
ancestors that has been passed down from generation to generation is the use of coconut milk, which creates
an unpleasant or rancid aroma. Therefore, the implementation of community service programs is carried out
to be able to help partners by applying the concept of living back to nature which is also supported by the
abundance of natural wealth, especially in Ponre-Ponre Village by optimizing the potential of the
surrounding nature as Ethno-Hair SPA natural surfactants such as guava leaves. seeds, hibiscus leaves and
coconut dregs into hair tonic and shampoo by going through three main stages in implementing this
community service, namely socialization/counseling, training and mentoring. The results achieved show that
the increase in partners' knowledge regarding the utilization of guava leaves, hibiscus leaves and coconut
dregs to become hair tonic and shampoo has increased by 90%, in the ability of partners to utilize guava
leaves, hibiscus leaves and coconut dregs reaching 90%.
Keywords: Guava Leaves; Hibiscus Leaves; Coconut pulp; Hair Tonic; Shampoo

Abstrak

Rambut adalah mahkota bagi setiap orang di dunia. Beberapa masalah yang terjadi pada kulit
kepala seperti rambut rontok, berketombe dan bau pada rambut. Seiring dengan pesatnya perkembangan
industri kosmetik dan perawatan rambut yang cenderung mengandalkan bahan kimia, sintetis dan
minoksidil berpotensi menimbulkan efek seperti alergi kulit termasuk kerusakan rambut jika penggunaan
jangka panjang. Salah satu tradisi perawatan rambut yang dilakukan oleh nenek moyang yang telah
diterapkan secara turun temurun adalah penggunaan santan kelapa, yang menimbulkan aroma yang
kurang sedap atau aroma tengik. Oleh karena itu, pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat
dilaksanakan untuk dapat membantu mitra dengan menerapkan konsep hidup back to nature yang
didukung pula dengan melimpahnya kekayaan alam khususnya di Desa Ponre-Ponre dengan
mengoptimalkan potensi alam sekitar sebagai surfaktan alami Etno-Hair SPA seperti, daun jambu biji, daun
kembang sepatu dan ampas kelapa menjadi tonik rambut dan sampo dengan melalui tiga tahapan utama
dalam pelaksanaa pengabdian masyarakat ini yaitu sosialisasi/penyuluhan, pelatihan dan pendampingan.
Hasil yang dicapai menunjukan bahwa peningkatan pengetahuan mitra mengenai pemanfaatan daun jambu
biji, daun kembang sepatu dan ampas kelapa menjadi tonik rambut dan sampo mengalami peningkatan
sebesar 90%, dalam kemampuan mitra memanfaatkan daun jambu biji, daun kembang sepatu dan ampas
kelapa mencapai 90%.
Kata kunci: Daun Jambu Biji; Daun Kembang Sepatu; Ampas Kelapa; Tonik Rambut; Sampo

1. PENDAHULUAN

Rambut adalah mahkota bagi setiap orang di dunia. Beberapa masalah yang terjadi pada kulit
kepala seperti rambut rontok, berketombe dan bau pada rambut (Wijaya dan Nisyak, 2020)
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masih dianggap sebagai permasalahan yang biasa atau hal yang ringan, padahal maslah tersebut
dapat menimbulkan sesorang kurang nyaman dan mengurangi penampilan atau daya tarik yang
membuat orang kurang percaya diri akibat masalah pada rambut seperti bau dan kotornya
rambut yang disertai rasa gatal. Seiring dengan pesatnya perkembangan industri kosmetik dan
perawatan rambut yang cenderung mengandalkan bahan kimia, sintetis dan minoksidil
berpotensi menimbulkan efek seperti alergi kulit termasuk kerusakan rambut jika penggunaan
jangka panjang (Musdalipah dan Karmilah, 2019), pengetahuan akan potensi luar biasa yang
dimiliki oleh tanaman lokal sering kali terabaikan selain itu, tradisi perawatan rambut alami
yang dilakukan secara turun-temurun oleh nenek moyang juga mulai terabaikan. Padahal,
tradisi dan pengetahuan tentang manfaat tanaman telah menjadi bagian penting dari warisan
budaya dan pengobatan tradisional di berbagai masyarakat. Di tengah arus modernisasi ini,
terdapat perjuangan untuk menjaga dan menghidupkan kembali penggunaan tanaman lokal
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam perawatan kecantikan.

Salah satu tradisi perawatan rambut yang dilakukan oleh nenek moyang yang telah diterapkan
secara turun temurun adalah penggunaan santan kelapa, yang dalam beberapa kasus dapat
menimbulkan aroma yang kurang sedap atau aroma tengik pada rambut yang muncul setelah
beberapa saat penggunaan sehingga, perawatan rambut dari santan kelapa mulai terabaikan
karena aroma yang ditimbulkan berbau tengik. Oleh karena itu, masalah ini menjadi isu penting
bagi mitra yang meminta kepada tim pengusul untuk memberikan solusi alternatif yang mampu
mengatasi masalah aroma tengik dari penggunaan perawatan rambut yang dilakukan oleh
beberapa warga desa dan penggunaan produk kosmetik seperti tonik rambut dan sampo yang
beredar di pasaran menganddung bahan kimia berbahaya yang dapat merusak rambut dan
pencemaran lingkungan.

Desa Ponre-Ponre, sebuah pemukiman di jantung pedesaan yang subur, memiliki sumber daya
alam yang melimpah khususnya tanaman lokal. Masyarakat di desa ini masih memegang erat
tradisi penggunaan tanaman lokal sebagai sumber obat dan solusi alami untuk berbagai masalah
kesehatan. Akan tetapi, tanaman lokal khususnya daun jambu biji, daun kembang sepatu dan
ampas kelapa belum dikenal oleh masyarakat sebagai tanaman yang kaya akan senyawa alami
yang bermanfaat sehingga, tanaman lokal ini hanya diabaikan begitu saja. Padahal daun jambu
biji, daun kembang sepatu dan ampas kelapa dapat di ditransformasikan menjadi produk yang
bernilai ekonomis, khususnya dalam bentuk produk perawatan rambut seperti hair tonik dan
sampo.

Kandungan vitamin C, flafanoid, tanin, minyak atsiri, antimikroba dan vitamin A (Purwanto dan
Saputro,2020) pada daun jambu biji yang mampu merangsang pertumbuhan rambut dan
menyehatkan folikel rambut. Tanaman lokal daun kembang sepatu juga mengandung saponin,
flafanoid, mineral dan anti-infalamasi yang dapat mengatasi rambut rontok dan berketombe
serta daun kembang sepatu dapat memberikan manfaat untuk melembutkan dan menghaluskan
rambut (Sitepu et al,, 2021). Selain itu, ampas kelapa juga mengandung protein, karbohidrat dan
lemak (Kasio, et al. 2021) yang dapat menjadikan rambut lebih sehat dan menghambat
munculnya uban. Sehingga, daun jambu biji, kembang sepatu dan ampas kelapa dapat
diformulasikan dalam pembuatan produk tonik rambut dan sampo herbal.

Oleh karena itu, permasalah yang dihadapi oleh warga Desa Ponre-Ponre, terutama pada mitra
kelompok kerja IV Desa ponre-Ponre yaitu bagaimana mengatasi penggunaan perawatan
rambut dari santan kelapa yang menimbulkan aroma tengik dan menimalisir penggunaan
produk perawatan rambut komersil yang mengandung bahan kimia berbahaya. Sejalan dengan
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permasalahan yang terjadi pada mitra tim memberikan solusi alternatif yang akan diterapkan
melalaui Program Pengabdian Kepada Masyarakat dengan menerapkan konsep hidup back to
nature yang didukung pula dengan melimpahnya kekayaan alam khususnya di Desa Ponre-
Ponre dengan mengoptimalkan potensi alam sekitar sebagai etno-hair spa rumahan yang tidak
kalah dengan produk perawatan rambut yang ada di pasaran yang memanfaatkan tanaman
herbal lokal sebagai surfaktan alami Etno-Hair SPA seperti, daun jambu biji, daun kembang
sepatu dan ampas kelapa menjadi tonik rambut dan sampo. Melalui pemberdayaan ini,
masyarakat setempat diharapkan dapat memanfaatkan sumber daya alam secara berkelanjutan,
menghasilkan produk berkualitas, serta berkontribusi pada perkembangan ekonomi lokal.

2. METODE

Pada Metode pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yang akan dilaksanakan terdiri dari
tiga tahap yaitu, penyuluhan atau sosialisasi, pelatihan dan pendampingan (Asfar et al, 2022;
Wulandari et al, 2022; Erfiana et al, 2022; Wahyuni et al, 2022). Kegiatan pengabdian ini
memiliki anggota 25 orang dari Kelompok Kerja IV Desa Ponre-Ponre di bidang kehidupan
masyarakat sehat mandiri. Metode pelaksanaan pengabdian terdiri dari 3 tahapan yaitu:

a. Penyuluhan

Melakukan penyuluhan mengenai manfaat daun jambu biji, daun kembang sepatu dan ampas
kelapa selain itu juga manfaat dari tonik rambut dan sampo sebagai perawatan rambut serta
melakukan persiapan sarana dan prasarana yang akan digunakan dalam proses kegiatan
pelatihan

b. Pelatihan

Pelatihan pengolahan ekstrak daun jambu biji, daun kembang sepatu dan ampas kelapa menjadi
produk tonik rambut dan sampo organik yang bernilai ekonomis.

C. Pendampingan

Pendampingan dilakukan untuk memberikan solusi alternatif terkait permasalahan yang
dihadapi mitra dalam proses pelaksanaan kegiatan pengabdian (Asfar et al, 2021; Asfar et al,
2021) termasuk kendala dalam memproduksi tonik rambut dan sampo. Tahap ini diukur melalui
pengaplikasian pembuatan tonik rambut dan sampo dan peningkatan pemahaman mitra terkait
mengenai pemanfaatan daun jambu biji, daun kembang sepatu dan ampas kelapa.

Deskripsi metode penerapan program pengabdian kepada masyarakat secara visual dapat

dilihat pada gambar 1.

/ PENYULUHAN e g Melalmkan ﬁlda}l%
sipulung (pertemuan) tim
dan mitra pelaksanaan ‘
kegiatan

Metode PELATIHAN —> [ Pelatihan keterampilan
Pelaksanaan produksi, pengemasan dan |
PKM-PM pelabelan, pemasaran serta |
keuangan
PENDAMPINGAN —> Peudampingau solusi
kendala yang dihadapi

serta melakukan evaluasi |
K kepada mitra /

Gambar 1. Metode Pelaksanaan
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini dalam memberdayakan Kelompok Kerja IV desa
Ponre-Ponre mampu memberikan pengaruh yang baik kepada mitra. Adanya kegiatan
pengabdian ini, mitra dapat mengolah daun jambu biji, daun kembang sepatu dan ampas kelapa
menjadi produk yang bernilai ekonomis seperti tonik rambut dan sampo yang dapat dijadikan
sebagai alternatif penggunaan produk perawatan rambut. Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan
dengan 3 tahapan yaitu tahap penyuluhan, tahap pelatihan dan pendampingan.

a. Tahap penyuluhan atau sosialisasi

Penyuluhan atau sosialisasi merupakan kegiatan yang dilaksanakan sebagai bentuk kegiatan
persuasif yang akan diberikan kepada mitra agar mitra senantiasa bereperan aktif dalam setiap
kegiatan dan memberikan pengetahuan kepada mitra sehingga, pada saat penyuluhan mitra
mampu memahami kegiatan yang akan dilaksanakan (Asfar et al, 2020; Rasmiati et al, 2022;
Erviana et al, 2022). Kegiatan pelaksanaan sosialisasi yang dilakukan bersama mitra dalam
bentuk seminar singkat untuk memberikan informasi kepada mitra megenai potensi dan
pengolahan daun jambu biji, daun kembang sepatu dan ampas kelapa menjadi produk. Mitra
tampak antusias ketika mengetahui bahwa daun jambu biji, daun kembang sepatu dan ampas
kelapa yang selama ini tidak dimanfaatakn hanya dijadikan pagar pembatas rumah dan penghias
halaman rumah serta ampas kelapa hanya dibuang begitu saja tanpa dimanfaatkan. Padahal
tanaman lokal dan ampas kelpa tersebut memiliki nilai komersil yang tinggi untuk digunakan
dalam meningkatkan perekonomian mitra, yakni sebagai produk perawatan rambut berupa
tonik rambut dan sampo. Selain itu, produk yang dihasilkan dapat pula mereduksi penumpukan

Gambar 2. Proses Sosialisasi di Salah Satu Rumah Anggota Mitra
Pada Gambar 2 di atas menunjukkan bahwa antusias mitra dalam proses pelaksanaan
pengabdian kepada masyarakat dalam pengolahan daun jambu biji, daun kembang sepatu dan
ampas kelapa yang selama ini menjadi persoalan urgen khususnya pada mitra yang berada di
Desa Ponre-Ponre. Pada kegiatan Penyuluhan dihadiri oleh beberapa anggota mitra POKJA IV

Desa Ponre-Ponre.

W

Gambar 3. Persiapan Bahan Baku dan Alat
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Penyuluhan atau sosialisasi adalah kegiatan yang dilaksanakan untuk memberikan mitra
pengetahuan dan wawasan terkait kegiatan yang akan dilakukan agar mitra senantiasa
bereperan aktif dalam setiap kegiatan dan pada saat penyuluhan mitra mampu memahami
kegiatan yang akan dilaksanakan (Asfar et al., 2020; Rasmiati et al., 2022; Erviana et al., 2022).

b. Tahap Pelatihan

Pelatihan merupakan kegiatan yang dilaksanakan dengan memberikan pelatihan higienis
produksi, penggunaan alat pengukuran dan pelatihan penggunaan alat. Pada pelatihan in
dilakukan pengarahan kepada mitra dengan memberikan pengetahuan dalam bentuk

keterampilan pros cara pembuatan produk yang dilakukan dengan mematuhi protokol
kesehatan (Asfar et al, 2020; Sumiati dkk., 2020). Tahap pelatihan dilakukan secara luring
dengan mitra serta tim akan menyediakan alat pendukung Selain itu, tahapan ini dilakukan
pelatihan serta observasi bahan baku pembuatan produk dapat dilihat pada gambar 3.

Gambar 4. Pelatihan Pembuatan, Pengemasan serta Pelabelan Daun Jambu Biji, Daun Kembang
Sepatu dan Ampas Kelapa Menjadi Tonik Rambut dan Sampo

C. Tahap pendampingan
Pendampingan dilaksanakan untuk mengevaluasi kemampuan mitra mengenai kendala yang
dihadapi mitra dalam membuat sekaligus kemampuan mitra akan mengembangkan produk yang
dihasilkan. Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap evaluasi adalah diskusi mengenai kendala
mitra, serta pengembangan pemasaran sebagai pelatihan tambahan (Asfar et al, 2021; Asfar et
al, 2020). Adapun tahapan pendampimgan dapat dilihat pada gambar 6 berikut.

v

Gambar 6. Tahap Pendampingan

Hasil pendampingan yaitu evaluasi kepada mitra menegnai preferensi pelaksanaan pengolahan
daun jambu biji, daun kembang sepatu dan ampas kelapa menjadi tonik rambut dan sampo
untuk memberikan presentase peningkatan keterampilan dan pengetahuan mitra menegnai
kebermanfaatan hasil sampingan daun jambu biji, daun kembang sepatu dan ampas kelapa.
Evaluasi ini didasarkan dengan megisi kuesioner yang dilakukan oleh mitra melalui lembar
kuesioner yang dapat diisi secara manual oleh mitra dan google from yang adapat diisi secara
online. Selain itu, adapun peningkatan keterampilan mitra dapat dilihat pada tabel 1.2 berikut:
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Komponen Sebelum Sesudah Presentasi
Preferensi
Pengolahan  daun [Mitra tidak mengetahui Mitra mengetahui manfaat 90%
jambu biji, daun manfaat dan pengolahan |[danpengolahan daun jambu
bunga kembang |daun jambu biji, daun |iji, daun bunga kembang
sepatu dan ampas |bunga kembang sepatu [sepatu dan ampas kelapa
kelapa dan ampas kelapa |menjadi tonik rambut dan

sehingga, selama ini [sampo.
hanya dibakar dan
dibiarkan begitu saja.

Pembuatan  tonik Mitra belum mampu Mitra telah mampu 90%
rambut dan sampo  [mengolah daun jambu fterampil  dalamMengolah
biji, daun bunga kembang [daun jambu biji, daun
sepatu dan ampas kelapa bunga kembang sepatu dan
menjadi tonik rambut dan jampas kelapa menjadi
sampo serta tidak tonik rambut dan sampo,
mampu melakukan [serta mitra mampu
pengemasan produk mengemas produk yang
dihasilkan denganbaik.

Pengetahuan Mitra belum mengetahui Mitra telah mengetahui dan| 95%
Pemasaran penjualan menggunakan jmemahami penjualan
marketplace hanya |dengan menggunakan
sebagai konsumen yang marketplace shopee sehingga
melakukarll pembelanjaan |3}, membangun  jiwa
secara online kewirausahaan mitra untuk
menambah pendapatan

1.2 Tabel Peningkatan Keterampilan Mitra

Pada pernyataan tabel 1 diatas dapat simpulkan bahwa peningkatan keterampilan mitra
diperoleh bahwa terdapat peningkatan yang signifikan bagi Kelompok kerja IV Desa Ponre-
Ponre, yaitu pada tahap produksi mencapai presentase sebesar 90%, pengemasan dan pelabelan
dengan presentase 90% sedangkan pemasaran mencapai presentase 95%. Hal ini menunjukkan
terdapat peningkatan yang dialami mitra mengenai pemahaman dan keterampilan mitra
Kelompok Kerja IV Desa Ponre-Ponre sebelum dan setelah kegiatan pengabdian dilakukan.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan Program Pengabdian kepada Masyarakat memiliki dampak positif pada
peningkatan pengetahuan dan keterampilan mitra dalam mentransformasikan daun jambu biji,
daun bunga kembang sepatu dan ampas kelapa menjadi tonik rambut dan sampo. Proses
pembuatan produk tonik rambut dan sampo ini mampu memberikan solusi alternatif untuk
mengatasi masalah mengenai penggunaan perawatan rambut yang dilakukan secara turun-
temuraun menimbulkan aroma yang kurang sedap atau beraroma tengik . Selain itu, salah satu
efek positif dari inisiatif pelayanan masyarakat ini terlihat pada kelompok kerja IV Desa Ponre-
Ponre, dimana mitra telah mampu mengembangkan kemampuan mereka dengan memanfaatkan
tanaman lokal dan limbah dari potensi alam untuk menciptakan produk yang bernilai jual.
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Hasilnya, produk yang dihasilkan memiliki nilai komersial yang baik. Oleh karena itu, kegiatan
ini mampu mendorong semangat wirausaha di antara mitra, yang mampu menghasilkan
pendapatan tambahan dam membantu perekonomian warga serta membantu inovasi Desa
Ponre-Ponre.
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